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Abstrak 
Desa Mojoroto yang berada di wilayah Kota Kediri memiliki potensi pertanian yang 
menjanjikan, warga desa juga memiliki kepemilikan aset lahan yang dapat dikelola 
untuk menghasilkan tanaman herbal. Tanaman herbal adalah jenis tanaman yang 
memiliki kandungan zat aktif yang berguna untuk pengobatan, jika tanaman herbal 
yang dikonsumsi masyarakat terbukti mampu menyembuhkan suatu macam 
penyakit, maka akan mengakibatkan permintaan kebutuhan tanaman herbal 
tersebut secara komersial, sehingga sangat diperlukan pengadaan dan persiapan 
dari segi kualitas, kontinyuitas, dan kuantitas. Selain itu perlu dibentuk wisata 
edukasi tentang tanaman dan hasil pengolahan herbal di Desa Mojoroto, Kediri 
sebagai pendorong ekonomi kreatif dalam sektor wisata sebagai penggerak 
ekonomi masyarakat. Dengan potensi desa yang dimiliki, maka dibuatlah layout 
master plan potensi dan tempat tersebarnya tanaman herbal di Desa Mojoroto 
serta cara mengolahnya sebagai media informasi, apresiasi promosi, serta sebagai 
media edukasi dan advokasi untuk cikal bakal terbentuknya wisata edukasi desa 
herbal sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. 

1. Pendahuluan 
Krisis ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 menjadi salah satu tantangan yang 

sangat kompleks di waktu saat ini. Penurunan ekonomi ini menyebabkan kontraksi yang sangat 
dalam karena hampir di semua daerah melakukan pembatasan mobilitas yang sangat ketat (Budhi 
Pamungkas Gautama et al., 2020). Tahun 2022 ini diharapkan akan terjadi rebound dan recovery 
agar perekonomian kembali lagi bergerak. Pada era pandemik seperti saat ini masyarakat Desa 
Mojoroto, Kediri, sangat merasakan dampak penurunan ekonomi tersebut (Harahap et al., 2020). Di 
Desa Mojoroto, Kediri memiliki potensi pertanian yang menjanjikan, warga desa juga memiliki 
kepemilikan aset lahan yang dapat dikelola untuk menghasilkan nilai ekonomi yang sangat lumayan 
tinggi di era pandemi ini (Muliawanti & Susanti, 2020). Namun sebagian besar lahan tersebut masih 
belum tergarap sama sekali, karena masyarakat desa belum terpikirkan untuk bertani. Sulitnya 
ekonomi saat ini mengangkat pemikiran untuk mencari solusi dengan mengandalkan potensi yang 
ada untuk menyelesaikannya. 

Tanaman herbal adalah jenis tanaman atau tumbuhan yang memiliki kandungan zat aktif yang 
berguna untuk pengobatan (Aboda, 2019). Tanaman herbal biasa disebut dengan tanaman obat, 
sehingga dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif. Bila tumbuhan yang dikonsumsi 
masyarakat terbukti mampu menyembuhkan suatu macam penyakit mengakibatkan permintaan 
terhadap tumbuhan obat tersebut menjadi tinggi, sehingga berdampak pada nilai ekonomi dari 
spesies tumbuhan obat (TO) tersebut (Parwata, 2016). Setiawan (2017) menyatakan bahwa 
peningkatan penggunaan obat herbal, tidak hanya sekedar untuk menggantikan obat kimia dengan 
tanaman atau tumbuhan berkhasiat obat, tetapi termasuk dalam upaya pendekatan dalam rangka 
peningkatan kesehatan dan memperbaiki ketidak seimbangan metabolism dalam tubuh. 
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Menguatnya kebutuhan dan permintaan masyarakat Indonesia, khususnya Kediri untuk 
mengkonsumsi obat dari tanaman herbal sebagai sebagai makanan dan minuman alami untuk 
kesehatan, kecantikan, kebugaran, dan meningkatkan sistem imun. Dampaknya akan meningkatkan 
pesat permintaan dan kebutuhan bahan baku tanaman herbal tersebut secara komersial, sehingga 
sangat diperlukan pengadaan dan persiapan dari segi kualitas, kontinyuitas, dan kuantitas. 
Konservasi tumbuhan herbal dapat dilakukan secara in-situ dan ex-situ. Ex-situ merupakan kegiatan 
perlindungan yang dilakukan diluar habitat asli dari suatu jenis tumbuhan atau satwa (Alϐiyan, 
2021). Konservasi ex-situ juga dapat dikatakan sebagai tindakan domestikasi tumbuhan sehingga 
pada akhirnya dapat dibudidayakan secara luas. 

Ekonomi kreatif sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia, pengembangan wilayah 
konservasi ex-situ tanaman herbal sangat bisa dikembangkan menjadi ekonomi kreatif sebagai 
penggerak sektor wisata di Indonesia terutama dalam peningkatan ekonomi masyarakat 
(Arismayanti, 2015). Oleh karena itu perlu dibentuklah wisata edukasi tentang tanaman dan hasil 
pengolahan herbal di Desa Mojoroto, Kediri. 

Namun kendala masyarakat pada saat ini adalah tentang pengetahuan potensi yang ada di desa 
tersebut serta permodalan dan minimnya pengetahuan tentang budidaya dan pengembangan wisata 
herbal organik. Sehingga harus memerlukan bantuan dan pendampingan untuk pemantikan dari 
tenaga ahli, melalui program pengabdian ini, besar harapan kami untuk penelitian dan 
pendampingan di Desa Mojoroto, Kediri, sehingga dapat membantu memulihkan perekonomian 
dengan memanfaat potensi desa sendiri. 

2. Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa proses/tahap. 

Adapun tahapan tersebut terdiri dari: (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan, dan (3) Evaluasi dan 
Pelaporan. Rincian dari masing-masing kegiatan tersebut digambarkan dalam ϐlowchart pada 
gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Kegiatan Pengabdian 
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Keterangan:  

 

 

 

 

 

2.1. Tahap persiapan  
Terdapat 2 kegiatan pada tahapan persiapan yang menadi tujuan utama melakukan kegiatan 

pengabdian ini yang akan di tindak lanjuti dalam tahap pelaksanaan, antara lain: 

1) Survei dan analisis kebutuhan. Survei dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi yang 
nyata di lokasi kegiatan ini. Survei dilaksanakan dengan berkunjung langsung ke lokasi serta 
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai rencana 
peningkatan ekonomi masyarakat Desa Mojoroto melalui pengembangan wisata edukasi desa 
herbal. 

 

Gambar 2. Survei Lokasi Desa Herbal Mojoroto 

2) Perencanaan kebutuhan produk dilakukan untuk memberikan gambaran guna memudahkan 
pengadaan output yang akan dikembangkan atau dilakukan tindak lanjut untuk melakukan 
pengembangan wisata edukasi desa herbal. 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap Akhir 
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Gambar 3. Perencanaan Kebutuhan dalam Tahap Persiapan  

2.2. Tahap Pelaksanaan 
Terdapat 3 kegiatan pada tahapan pelaksanaan, antara lain: 

1) Pembuatan perencanaan desain output. Pembuatan desain ini difokuskan pada desain mesin 
chopper. Pembuatan mesin chopper dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat 
setempat.  

 

Gambar 4. Desain Mesin Chopper 

2) Pengadaan desain output. Pada tahap ini dilakukan pengadaan mesin chopper dengan 
merealisasikan desain yang sudah dibuat sebelumnya. 

3) Melakukan serah terima mesin chopper yang akan digunakan untuk meningkatkan produksi 
masyarakat setempat agar desa herbal makin berkembang. 
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Gambar 5. Situasi Lokasi Serah Terima Mesin Chopper 

2.3. Tahap Akhir 
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah dilaksanakan. Hasil evaluasi berupa capaian dari solusi yang ditawarkan. Selanjutnya dituliskan 
dalam laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pengembangan desa herbal dilakukan dengan cara meningkatkan produksi tanaman herbal 

masyarakat. Peningkatan produksi masyarakat didapatkan dari pengadaan mesin chopper. Dengan 
adanya mesin chopper ini akan membantu optimalisasi produksi tanaman herbal masyarakat 
sehingga wisata edukasi desa herbal dapat berkembang dan terjadi peningkatan ekonomi 
masyarakat Desa Mojoroto. 

Tabel 1. Jenis Luaran Pengabdian Masyarakat 
Luaran Jenis Luaran 
Publikasi 1) Jurnal 

2) Publikasi Media 
Massa 

HKI 1) Hak Cipta 
Produk terapan (Wajib Bagi TKT Terapan, Pengembangan, dan Pengabdian kepada 
Masyarakat) 

Desain  

4. Simpulan 
Desa Herbal Mojoroto Kediri memiliki tujuan untuk mengenalkan dunia tanaman herbal kepada 

masyarakat luas melalui wisata edukasi. Dengan adanya peningkatan produksi tanaman herbal, 
diharapkan menjadi penggerak berkembangnya Desa Herbal Mojoroto dan masyarakat mengalami 
peningkatan dalam ekonomi. 
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